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1. Pengantar

Kerajaan majapahit atau sering dise­
but juga dengan nama IMmatikta

meru~kan kerajaan besar di Nusan­
tara. Sejak pemertntahan Sri Kertara­
jasa Jayawarddhana tatum 1293. kera­
jaan Majapa hit mengalami pasang sUM .
Hal demikian im kiranya tida k meng her­
ankan karena setama kurun waktu 2 abac
tentu saja suatu kerajaan akan meng­
alami perubahan-perubahan, baik dise­
babkan oleh faktorekStemal maupun fak­
tor intemal. Namun demikian suatu ken­
yataan adalah bahwa kerajaan majapahit
merupakan keraiaan pada masa Hindu­
Budha yang paling lama bertahan dan
paling luas wilayahnya.

Peristiwa-peris tiwa sejarah yang di·
alami kerajaan Majapah it sanga t berman­
taat untuk diambil hikmahnya dalam
membangun dan menjaga kelangsungan
Negara Republik Indonesia teronta . Ma­
kalah ini berisi uralan singkat tentang se­
jarah timbu~tenggelamnya Majapahit sa­
jak pemerintahan Sri Rajasanegara sam­
psi runtuhnya Majapahit pada awal abad
XVI.

2. Hayam Wuruk dan Puncak Kebe·
saran Kerajaan Maj apahi t

Pada waktu pemerintahan mas ih ber­
ada di tangan Tribhuwanattunggadewi ,
Hayam Wuruk telah dinoba tkan menjad i
raja muda (rajakumara). Calam sebuah
prasasti yang dikeluarkan oren \Msn u­
warddhani atau Tribuwan attunggadewi
jayawismuwarttdhanl disebutkan bahwa
Oyah Hayam WJruk menjadi penguasa di
Jiwana (Jiwanarajnapratistita dyah
Hayam Wuruk bhatara sri fa (Jasana~

gara) nama rajabhiseka ... ).2 Pada tBhun
1350 Hayam Wuruk dinobatkan menjadi
raja MaJapahit bergelar Sri Rajasana-
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gara3. Selama pemerintahannya yang
berakhir pada tatum 1389 (ia meningga l
pada tanun tersebut). kerajaan Majapahit
mencapal puncak kebesa ran. Hal iru ti-­
dak lepas dari peranan Patih Gadjah
Mada yang mendampingi sebagai Patin
Hamangkubhumi .

Usaha-usaha Hayam 'MJruk selama
pemerintahsnnya adalah meningkatk.an
kema kmuran rakyat dengan berbagal
usana dan tindakan nyata .

a. Perjafanan ke daerah-daerah4

- -
Kakawin Nagarakertagama deng an

panJang Iebar mengura ikan perjalanan
keneg araan yang diakui oleh para pem­
besar kerajaa n, yaitu ke Panjang (1351),
lasem (1354) . lodaya (1357, lamajang
( 1 35~ Balltar <:! 351), Simping (1363) ,

Nagarakertagama XVII: 4,5,6,7 men­
guraikan sebagai berikut (Slamet Muly­
ana, 1979:282):

4. Tiap bulan senabis musim hujan beliau
biasa pesiar ketifing Desa Sima di se­
belah selatan Jatagirt, di sebetah timur
pura Ramai tak ada hentinya selama
pertemean dan upacara Girang me­
lancong mengun jungi Wew e Pikatan
setempat dengan candi Lima.

5. Perqflah betiau bersembah bak1i ke
hadapan Hyang Acalapati. Blasanya
terus menuj u Blitar. Jimur mengun­
jungi gunung~unung permai. Oi Dana
terutama ke Palaman, ke Kuwu dan
Ungga hingga desa Bangin.

J ika sarroat Jengga la, singgan di
Surabaya . terus menuju Buwun .

6. Tahun Aksatisurya (1275) sang praou
menuju Pajang membawa banyak.
pengiring . Tahun Saka-angga-f'laga­
aryarna (1276) ke Lasem. melintas.
pant al Samudra. Tatum Saka PV1t.lJ..
gunung-mendengar-lndu ke tautsee­
tan menembus hutan l ega
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